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ABSTRAK

Ahmad Fajar Siddiq/222019011/Analisis Laporan Keuangan dalam
Mengukur Kinerja Perusahaan PT Pupuk Sriwidjaja Palembang
Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah analisis Analisis Laporan Keuangan
dalam Mengukur Kinerja Perusahaan PT Pupuk Sriwidjaja Palembang
Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Data yang digunakan yaitu data
sekunder. Pengumpulan data yang digunakan dengan menggunakan metode
dokumenter. Metode analisisnya adalah kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa PT Pusri Palembang mendapatkan skor
yang terus meningkat dari tahun sebelumnya. Bahkan untuk skor pada 2017
sampai dengan 2021, total skor yang didapatkan PT Pusri terus meningkat, hal ini
menandakan bahwa manajemen PT Pusri selalu meningkatkan kinerja
perusahaannya dengan baik, sehingga mampu untuk terus meningkatkan tingkat
kesehatan dan kinerja perusahannya dari tahun ke tahun.

Kata Kunci : Kinerja Perusahaan, Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002.



ABSTRACT

Ahmad Fajar Siddiq /222019011 / Financial Statement Analysis in Measuring
the Performance of PT Pupuk Sriwidjaja Palembang Based on the Decree of
the Minister of SOEs Number: KEP-100 / MBU / 2002

The formulation of the problem in this study is the analysis of Financial Statement
Analysis in Measuring the Performance of the Company PT Pupuk Sriwidjaja
Palembang Based on the Decree of the Minister of SOEs Number: KEP-100 /
MBU /2002

This type of research is descriptive research. The data used is secondary data. Data
collection is used using documentary methods. The method of analysis is
qualitative.

The results of this study show that PT Pusri Palembang received a score that
continued to increase from the previous year. Even for scores from 2017 to 2021,
the total score obtained by PT Pusri continues to increase, this indicates that PT
Pusri's management always improves its company's performance well, so that it is
able to continue to improve the level of health and performance of its company
from year to year.

Keywords : Company Performance, Decree of the Minister of SOEs Number:
KEP-100 / MBU / 2002.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan suatu perusahaan dapat dikatakan tidak sama dengan
laporan keuangan perusahaan lainnya. Laporan keuangan merupakan hasil dari
proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara data
keuangan dengan pihak yang berkepentingan (Amriyadi, 2022). Laporan
keuangan tersebut dapat dijadikan sebagai tolak ukur perusahaan dengan
dilakukannya analisis terhadap laporan keuangan dan membandingkannya
dengan perusahaan lain. Analisis laporan keuangan merupakan cara yang
dilakukan dalam mengambil keputusan untuk mengidentifikasi nilai suatu
perusahaan berdasarkan data serta informasi yang didapatkan dari laporan
keuangan keuangan (Nirawati, dkk., 2022). Analisis laporan keuangan dapat
menentukan kinerja perusahaan, sehingga kekauatan dan kelemahan perusahaan

dapat dilihat berdasarkan data yang tercatat pada laporan keuangan.

Laporan keuangan disusun dengan tujuan untuk menyediakan informasi
yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, dan perubahan posisi keuangan
suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam
pengambilan keputusan ekonomi dan dapat melakukan evaluasi atas
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas (dan setara kas) dan waktu

serta kepastian dari hasil tersebut (Sulistyowati, 2018). Laporan keuangan juga



dapat dimanafaatkan oleh berbagai kalangan sebagai sumber informasi

keuangan perusahaan. Penerima manfaat laporan keuangan terbagi atas dua,



eksternal dan internal. Penerima manfaat internal terdiri atas pihak-pihak yang
terlibat langsung dalam pembuatan laporan keuangan, yang mana berguna untuk
mengetahui keuangan perusahaan sehingga mampu melakukan tindakan tepat
terhadap perusahaan. Sedangkan penerima manfaat eksternal terdiri dari
investor, kreditur, pemasok, pemerintah, serta pelanggan. Mereka menggunakan
laporan keuangan guna melihat perkembangan perusahaan yang menjadi

tujuannya.

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) erupakan badan usaha yang sebagian
besar atau seluruh modal berasal dari kekayaan negara yang dipisahkan, serta
membuat suatu produk atau jasa yang sebesar-besarnya untuk kemakmuran
rakyat. Menteri BUMN dengan mempertimbangkan perkembangan dunia usaha
dalam situasi perekonomian yang semakin terbuka, perlu dilandasi dengan
sarana dan sistem penilaian kinerja yang dapat mendorong perusahaan ke arah
peningkatan efisiensi dan daya saing, mengeluarkan standar penilaian kinerja
perusahaan BUMN yang tidak hanya terfokus pada penilaian kinerja keuangan,
yang tertuang dalam Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002
tentang penilaian Tingkat Kesehatan Badan Usaha Milik Negara. Tingkat
kesehatan BUMN ditetapkan berdasarkan penilaian terhadap kinerja perusahaan
untuk tahun buku bersangkutan yang meliputi penilaian dari aspek keuangan,

aspek operasional, dan aspek administrasi.

Tingkat kesehatan BUMN ditetapkan berdasarkan penilaian dari aspek

keuangan, tingkat kesehatan BUMN digolongkan menjadi, yaitu:



Tabel 1.1
Predikat Penggolongan Tingkat Kesehatan BUMN

Predikat | Skor Keterangan
AAA TS > 95 | Sehat
AA 80 <TS <=95 | Sehat
A 65 <TS <=80 | Sehat

BBB 50 <TS <= 65 | Kurang Sehat

BB 40 <TS <= 50 | Kurang Sehat

B 30 <TS <=40 | Kurang Sehat

CCC 20 <TS <= 30 | Tidak Sehat

CC 10 <TS <=20 | Tidak Sehat

C <= 10 | Tidak Sehat

Kinerja merupakan aktivitas terukur dari suatu perusahaan dalam periode
tertentu sebagai tolak ukur keberhasilan perusahaan. Pengukuran kinerja
merupakan hasil pekerjaan yang telah dilakukan setelah melewati sistem
keuangan dan non-keuangan, atau melaui kegiatan, proses, atau unit organisasi
(Susanto, 2019). Untuk mengukur kinerja pada sistem keuangan, dapat
dilakukan pengukuran melalui kinerja keuangan. Kinerja keuangan merupakan
pengukuran yang dilakukan untuk menunjukkan tingkat keberhasilan suatu
perusahaan dalam pengelolaan keuangan, sehingga dapat diketahui apakah
perusahaan telah mencapai hasil yang baik (Masyita & Harahap, 2018). Kinerja
keuangan perusahaan merupakan gambaran atas kondisi keuangan perusahaan
dalam satu periode yang menyangkut aspek penyedia dana maupun penyaluran

dana, yang diukur dengan indikator kecukupan modal (Amriyadi, 2022). Satu



periode tertentu, perusahaan dapat melakukan pencatatan, pembukuan, dan

laporan yang dibuat (Kasmir, 2018).

Kinerja perusahaan dianggap begitu penting, karena apabila penurunan
terjadi pada kinerja keuangan, sehingga kestabilan perusahaan terganggu, maka
perusahaan akan kesulitan dalam melakukan pembiayaan operasional sehingga
akibatnya dirasakan pada volume penjualan (Amriyadi, 2022). Laba yang
dihasilkan perusahaan bermula dari penjualan perusahaan, oleh karena itu apabia
penjualan mengalami penurunan, bukan tidak mungkin akan berpengaruh
terhada laba perusahaan, dan apabila mengalami keberlanjutan, perusahaan
dapat mengalami kebangkrutan. Dalam hal ini, upaya pencegahan dapat
dilakukan dengan melakukan peningkatan kinerja keuangan dengan melakukan

optimalisasi terhadap efektivitas penciptaa nilai (Amriyadi, 2022).

Manfaat yang didapatkan apabila melakukan pengukuran kinerja yaitu
perusahaan mampu menelusuri kinerja terhadap harapan pelanggan, memotivasi
pegawai untuk melakukan pelayanan sebagau bagian dari mata rantai pelanggan
dan pemasok internal, mampu mengidentifikasi berbagai pemborosan sekaligus
mendorong upaya-upaya pengurangan terhadap pemborosan, dapat menentukan
sasaran strategis yang sebelumnya masih diragukan menjadi lebih konkret, serta
dapat membangun konsensus untuk melakukan sesuatu perubahan dengan

memberi reward atas perilaku yang diharapkan.

Pengukuran kinerja perusahaan dengan melakukan analisis laporan
keuangan, diharapkan mampu memberikan informasi mengenai kelemahan dan

kekuatan perusahaan sehingga nantinya dapat dievaluasi kembali (Erica, 2018).



Dalam melakukan analisis laporan keuangan, ada alat ukur untuk melakukannya,
yaitu dengan rasio keuangan. Rasio keuangan yang biasa dilakukan dalam
pengukuran kinerja perusahaan yaitu rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio

solvabilitas, dan rasio aktivitas (Dewi, 2017).

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam mendapatkan keuntungan pada periode tertentu. Rasio likuiditas
merupakan rasio dalam menghitung utang lancar perusahaan sehingga dapat
dilihat kemampuan perusahaan dalam memenuhi utang lancarnya. rasio
solvabilitas merupakan pengukuran rasio yang dilakukan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi utangnya. Rasio Aktivitas merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan sumber daya
perusahaan serta melakukan evaluasi kemampuan perusahaan dalam

menjalankan aktivitas sehari-hari (Khasmir dalam Sari, 2018).

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Lia Nirawati, Acep
Samsudin, Dayyan Ramadhan, Mohamad Zahrain Adjie, Sabhina Agni Naenara,
Stevani Anindhita Netanya, Erica Trisnawati (2022) menghasilkan kesimpulan
bahwa rasio profitabilitas PT. Perusahaan Gas Negara (Persero), Tbk pada tahun
2016 sampai dengan 2018 pada marjin laba kotor atau gross profit margin
mengalami kenaikan, keadaan ini cukup baik karena menunjukkan bahwa
keadaan laba penjualan perusahaan dikatakan cukup baik. Pada marjin laba
bersih atau net profit margin ratio menunjukkan keadaan perusahaan yang
kurang baik karena presentase yang terus menurun pada tahun 2018 dan dapat
dikatakan bahwa perusahaan masih belum mampu menghasilkan laba bersih

perusahaan. Pada re on investment menunjukkan presentase yang menurun dan



dapat dikatakan bahwa perusahaan dalam kondisi yang kurang baik, dikarenakan
jumlah aset yang terus meningkat setiap tahunnya namun laba yang dihasilkan
kurang maksimal. Return on Equity menunjukkan bahwa perusahaan dalam
kondisi kurang mampu dalam memperoleh laba dengan menggunakan modal
perusahaan, kurang mampu disebabkan adanya kenaikan pada total ekuitas yang
dimiliki oleh perusahaan namun laba yang dihasilkan kurang maksimal. Lalu
penelitian yang dilakukan oleh Lydia Monica, Suripto, dan Yenni Rohmatun
(2022), menghasilkan penelitian bahwa kinerja keuangan PT Vincent Sheppard
Indonesia berdasarkan perhitungan menggunakan analisis rasio profitabilitas
dapat dikatakan sehat karena setiap tahunnya mengalami peningkatan karena
setiap tahun laba yang di miliki perusahaan meningkat cukup signifikan.
Walaupun pada tahun 2017 rasio margin laba kotor, margin laba bersih maupun
ROE memiliki angka terendah namun tetap diatas standar. Lalu, penelitian yang
dilakukan oleh Dewi Melati Putri Iswahyudi, Dwiatmanto, dan Devi Farah
Azizah, menghasilkan penelitian bahwa Berdasarkan Keputusan Menteri
BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, PG Djatiroto mendapatkan predikat sehat

pada tahun 2012 dan kurang sehat pada tahun 2013 dan 2014.

PT Pupuk Sriwidjaja Palembang merupakan Badan Usaha Milik Negara
dibawah PT Pupuk Indonesia sebagai induk perusahaan. PT Pupuk Sriwidjaja
berlokasi di Palembang, Indonesia, dengan melakukan aktivitas industri sebagai
perusahaan manufaktur di bidang pertanian, khususnya pupuk. Produk yang
menjadi unggulan dari PT Pupuk Sriwidjaja Palembang merupakan Urea, NPK,
Amoniak, dan produk inovasi untuk pertanian. Akan tetapi, produk dengan

produksi tertinggi perusahaan yaitu Urea.



Tabel 1.2
Data Laba Bersih PT Pusri periode 2017-2021

Juta Rupiah
Perusahaan Tahun Laba Bersih
2017 520.380
2018 551.712
PT PUSRI 2019 502.970
2020 292.518
2021 912.332

Sumber: Laporan Tahunan PT Pusri Tahun 2017-2021

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan laba yang menurun hampir 50%. Hal ini
menunjukkan penurunan kinerja keuangan berdasarkan peraturan Menteri
BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, yang mana mengartikan bahwa PT Pusri
bisa saja tengah mengalami masalah dalam kinerjanya. Pada tahun 2021, PT
Pusri kembali dapat meraih laba sebesar 912.332 juta rupiah. Hal itu menjadi
pertanyaan apakah dengan laba sebesar itu, kinerja keuangan PT Pusri sudah
lebih baik. Selai itu, dengan penurunan laba pada tahun sebelumnya memberikan
kekhawatiran mengenai kesehatan perusahaan, yang ditakutkan juga perusahaan
akan kembali mengalami penurunan dan menurunkan tingkat kesehatan
perusahaan. Karena itu, perusahaan perlu melakukan penilaian kinerja yang
menyeluruh, terkhusus berdasarkan aspek keuangan, sehingga PT Pupuk
Sriwidjaja Palembang dapat memutuskan strategi yang tepat sebelum

kekhawatiran yang sebelumnya muncul terjadi.



Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti bermaksud untuk
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Laporan Keuangan dalam
Mengukur Kinerja Perusahaan PT Pupuk Sriwidjaja Palembang

berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor; KEP-100/MBU/2002”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah Kinerja Perusahaan PT Pupuk Sriwidjaja Palembang
berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor; KEP-100/MBU/2002?

2. Bagaimanakah dampak atas pengukuran kinerja perusahaan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui Kinerja Perusahaan PT Pupuk Sriwidjaja Palembang
berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor; KEP-100/MBU/2002.

2. Untuk mengetahui dampak atas pengukuran kinerja perusahaan.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti untuk mengembangkan
wawasannya dalam melakukan valuasi saham, serta membantu peneliti

dalam mempertimbangkan perlakuan investasi di masa depan.



2. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, masukan dan
penilaian yang bermanfaat bagi perusahaan sebagai gambaran perusahaan

terhadap kinerja keuangan perusahaan.

3. Bagi Almamater
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan,
menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi cuan atau kajian penulisan

di masa yang akan datang.
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